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INTISARI 

Pabrik Gliserol Monooleat (GMO) dengan kapasitas produksi 25.000 ton/tahun 

direncanakan akan didirikan di Dumai, Provinsi Riau, dan beroperasi selama 330 

hari per tahun. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada analisis Strength, 

Weakness, Opportunities, and Threats (SWOT) dari berbagai aspek, yaitu 

ketersediaan bahan baku, pemasaran, transportasi, tenaga kerja, utilitas, dan iklim. 

Produk yang dihasilkan adalah Gliserol Monooleat (GMO) dengan kemurnian 91%, 

yang banyak digunakan sebagai emulsifier dan surfaktan nonionik.Proses produksi 

Gliserol Monooleat dilakukan melalui reaksi esterifikasi antara gliserol (C₃H₈O₃) 

dan asam oleat (C₁₈H₃₄O₂) dengan menggunakan katalis asam fosfat (H₃PO₄). 

Reaksi berlangsung di dalam Continuous Stirred Tank Reactor (CSTR) dengan 

konversi reaksi sebesar 90%. Tahap pemurnian dilakukan menggunakan vaporizer 

untuk menguapkan komponen yang tidak bereaksi, seperti gliserol yang selanjutnya 

dikondensasikan dan dikembalikan ke tahap pencampuran (mixer) untuk diproses 

kembali sehingga meningkatkan efisiensi bahan baku. Pendirian pabrik Gliserol 

Monooleat ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan impor GMO yang setiap 

tahun mengalami peningkatan, sekaligus memenuhi kebutuhan bahan baku GMO 

bagi industri pangan, farmasi, kosmetik, dan kimia dalam negeri. Berdasarkan hasil 

analisis ekonomi, pabrik ini dinyatakan layak untuk didirikan dengan total investasi 

sebesar US$ 35.546.732,12 atau Rp 575.003.938.788, yang terdiri dari 50% modal 

sendiri dan 50% pinjaman bank. Nilai Rate of Return (ROR) sebesar 61,94%, Pay 

Out Time (POT) selama 1 tahun 8 bulan, dan Break Even Point (BEP) sebesar 40%, 

menunjukkan bahwa pabrik Gliserol Monooleat ini memiliki prospek ekonomi 

yang sangat baik dan menguntungkan. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Surfaktan (surface active agent) merupakan senyawa kimia yang 

memiliki aktivitas permukaan tinggi, sehingga sering disebut sebagai bahan 

aktif permukaan. Senyawa ini memiliki struktur amfifilik, yaitu mengandung 

gugus polar yang bersifat hidrofilik (larut dalam air) dan gugus non-polar 

yang bersifat lipofilik (larut dalam minyak atau lemak) dalam satu molekul. 

Kemampuan surfaktan untuk menurunkan tegangan antarmuka (interfacial 

tension) antara dua fase yang tidak saling larut, memungkinkan pencampuran 

dua atau lebih zat yang secara alami tidak dapat bercampur menjadi sistem 

yang homogen. Karakteristik ini menjadikan surfaktan sangat penting dalam 

berbagai aplikasi industri (Ribeiro et al., 2021). 

Saat ini, sebagian besar industri surfaktan di Indonesia masih 

menggunakan bahan baku berbasis minyak bumi yang bersifat tidak 

terbarukan, yang dikenal sebagai surfaktan sintetis. Surfaktan sintetis 

cenderung tidak ramah lingkungan dan dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menggantikan 

bahan baku surfaktan dengan alternatif yang lebih ramah lingkungan dan 

biodegradable, mengingat luasnya penggunaan surfaktan di berbagai sektor 

industri (Aslam et al., 2020). 

Salah satu bahan baku terbarukan yang memiliki potensi besar di 

Indonesia adalah gliserol, yaitu produk samping dari industri biodiesel. 

Menurut data Kementerian ESDM, peningkatan produksi biodiesel nasional 

berbanding lurus dengan bertambahnya limbah gliserol yang belum 

sepenuhnya dimanfaatkan (Kementerian ESDM, 2020). Dengan konversi 

biodiesel sekitar 90%, maka sekitar 10% dari volume produksi biodiesel 

merupakan gliserol mentah. Kondisi ini menyebabkan peningkatan jumlah 

gliserol yang dihasilkan setiap tahunnya seiring dengan bertambahnya 

produksi biodiesel di Indonesia. Untuk mengatasi surplus gliserol tersebut, 

diperlukan upaya pemanfaatan gliserol menjadi produk turunan yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi. Salah satu produk turunan yang berpotensi 

dikembangkan adalah gliserol monooleate (GMO) (Koh & Ghazi, 2021). 
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Gliserol monooleat (GMO) merupakan salah satu surfaktan nonionik, 

yaitu bagian hidrofilnya tidak bermuatan namun larut dalam air karena 

adanya gugus yang sangat polar. Secara kimia, GMO dapat diperoleh melalui 

reaksi esterifikasi antara gliserol dan asam oleat dengan bantuan katalis asam, 

atau melalui reaksi transesterifikasi antara gliserol dan triolein. Bahan baku 

gliserol dan asam oleat dapat diperoleh tidak hanya dari petrokimia, tetapi 

juga dari sumber alami seperti lemak dan minyak nabati. Salah satu sumber 

potensial adalah hasil samping dari pengolahan Crude Palm Oil (CPO) 

menjadi biodiesel (Rahman et al., 2018). Proses hidrolisis trigliserida dalam 

CPO menghasilkan gliserol dan berbagai asam lemak, salah satunya adalah 

asam oleat, yang memiliki rantai karbon sebanyak 18 atom dan menyusun 

sekitar 40% dari total komposisi asam lemak dalam CPO. Gliserol dan asam 

oleat yang berasal dari CPO inilah yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut 

sebagai bahan baku dalam sintesis GMO. GMO memiliki aplikasi luas, mulai 

dari industri makanan, kosmetik, pelumas, hingga aplikasi pengeboran 

minyak dan plastiksehingga pengembangan produksi GMO di dalam negeri 

akan memberikan keuntungan ekonomi yang signifikan (Hu et al., 2023). 

Dengan demikian, pendirian industri produksi Gliserol Monooleat di 

dalam negeri tidak hanya menjadi solusi untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap impor, tetapi dapat juga meningkatkan nilai tambah dari produk 

samping pengolahan proses produksi biodiesel serta dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat (Zhang et al., 2021). 


